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A. [,atar Bclakang Masalah

Manusia sebagai rnakhluk ciptaarr ' luhan 
dikaruniai akal, budi, dan pikiran.

DCngan akal, budi, dan pikiran tersebut timbullah cipta, rasa, dan karsa dalarn diri

manusia. Kchadiran karya sastra merupakan salah satu ekspresi, cipta, rasa, clan karsa

pengarang. Karya sastra juga rnerupakan olahan jiwa secara menyeluruh tentang

hidup dan kehidupan Inanusia. Dalarn karya sastra termuat niai-nilai kehidupan yang

berkaiian dcngan kcbenaran, keadilan, dan kejujuran. Penyair ketika mencipta karya-

karyanya tidak saja didorong oleh hasrat untuk rnenciptakan keindahan tetapi juga

kchcndak untuk menyampaikan pikiran, pcn<lapat, kesan, dan perpsaan tbrhadap

sesuatu. Seorang penyair harus dapat berdiri sendiri dalam menghadirkan nilai-nilai

yang tcrangkum di dalarn kehidupan manusia.

Scbagai karya sastra, puisi rncrupakan salah satu nredia yang digunakan

untuk menuangkan segala idc, gagasan, pikiran, dan perasaan penyair dengan

menggunakan bahasa sebagai rnedium utamanya yang mengandung unsur keindahan

scrta memiliki kcunikan tersendiri. Hal itu karena puisi merniliki beberapa aspek

yang tidak rnudah dimengerti dan dicerna maknanya, sehingga memungkinkan setiap

orang untuk berbicara tentang puisi. Di sisi lain puisi merupakan salah satu bentuk

karya sastra yang rncnimbulkan masalah dalam hal pemahaman. Hal itu karena

scbagian besar kata dalam puisi mcmpunyai rnakna konotatif.
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Scscorang dcngan mcmbaca karya sastra sccara scrius akan mcmpcrolclt

suatu pcngalaman baru. l'lal itu akan mcmperkaya batinnya dengan tarnbahan

wawasan yang rnenycbabkan ia lcbih dapat tncmahatni l iku-l iku kehidupan. Melalui

karya sastra pcmbaca tanggap tcrhadap lral-hal yang luhur dan indah dalarn

kchidupan ini, pcrnbaca tcrbiasa untuk sclalu bergaul dcngan kebenaran dan

kcindahan. 
'l'cgasnya kcbaikan-kcbaikan yang diperoleh dari karya sastra akan

rncrnpcngaruhi t irrgkah lku rnanusia. Olch karcna itu karya sastra sclalu tucltarik

untuk d ia larnr  darr  d ipaharn i .

I{asa tcrtarik untuk rncmahami karya sastra itu juga dialarni oleh penulis

sctclah rncmbaca sajak-sa1ak Rcndra dalarn kumpulan sajaknya yang berjudul l'otrct

l'amhungunun <lulum I'ur,si. Sclain isinya yang sarat dengan kritik sosial, pikiran kata

yang dipakai olch pcnyair yang tepat nrcnggambarkan situasi yang diungkapkan

dalam sajak-sajak itu mcmbcri daya tarik tcrscndiri.

' l 'entang isinya" Waluyo (1987:l l9) rncnyatakan bahrva kumpulan sajak

I'otrat I'ctrthurtguttun tlulurtt I'utsi karya Itendra banyak rnemberikan gambaran

tcntang kcadilan sosial. Yung dilulriskan dalarn tcma puisi tcrsebut adalah

kctidakadailan dalarn masyarakat, dcngan tujuan untuk mcngctuk nurani pembaca

agar kcadilan sosial ditcgakkan dan dipcrjuangkan.

Sclanjutnya tentang diksi dalam puisi, Keraf (1984.24) menjelaskan bahwa

dalarn pcnulisan puisi juga dipcrlukan pi l ihan kata atau diksi yang art inya

kcmampuan untuk mcmbcdakan secara tcpat nuansa-nuansa makna dari gagasan yang
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ingin <l isampaikan, dan kcmampr.ran untuk mencmukan bentuk yang sesuai dengan

situasi dan ni lai rasa yang dirnit iki  kclonrptlk masyarakat pcndcngar.

Atas dasar uraian di atas, pcncli t ian ini akan membahas sajak-sajak Rendra

dalarn kumpularr sa.jak / 'olru,t l 'anfiuttgttt tutt lulunr l ' t t i , t ikhususnya tcntang tcma dan

tJiksinya, yang di l ' rcri  . iudul. " ' l 'cma dan Diksi Sajak-Sa1ak ltendra dalam Kurnpulan

Sqjak / 'rrt lcl  l 'cnthuttgunun dulurrr l 'uisi".

B. Pcmbatasan Masalah

Untuk Inempcrtegas dan rnemperjelas masalah agar pembahasan tidak

rncnvimpang dari tujuan pcnclitian yang tetah ditetapkan dan sesuai dengan judul

yang clirurnuskan, penulis nrenentukan penrbatasan masalah pada tema dan diksi

sa-iak-sa.jak l{cndra dalarl kurnpulan salak i)o/r'cl l't'nthungunun tlulum l'ui,st.

Kurnpulan sa.iak i 'olrc t l'cnthutgunun tlulunt l'ui.si karya Rendra berisi 26

sajak masing-masing bcrjudul: ( l)  Aku' l 'ult , t  l 'umlet Ini,  (2) Suluk Sebutang, I ' ixmg,

6) Suiuk Anuk fv'lutlu, (1) suiuk sl,A, (5) sujuk seonggok.lugung, ((t) suiuk Gudis

dun Multkun, (71 Srtluk'l'ungun, (tl) Suluk l)arlcnnrun Muhu,stswu, (9) Sa.1ak l)olral

Kcltrt trgu, (t0) Sutuk Ihundu, (11) Suluk Burung-Burung Kontlor, (12) Suluk Sefuttol

tltr, (t3) Suluk l'uluu tluti, (la) Su.1uk lVlutu-Mutu, (15) llui, Kunttt.t, (l(t) Notu Rutc:

Aku Kungan, (17) I'umltlat ('itttu, (lll) ()rung-Orung lvliskin, (19) Sa.1uk lJulutt

I'ttrrtunru, (20) Sttluk,lt*t 
'llhing 

untuk Witluri, (21) Suluk Widuri untuk,loki 
'lbbing,

(22) Suluk Kanulun Luntunru, (2il Suiak fulutuhuri, (21) Lul4u Sertrung Gcrill'u, (25)

Su.1uk l'aparuntr4un Ahtnun.vu, (26) Su.1uk Sattrung'l'uu di lJuwult l'ohrtn.

I

a

t-
I

I
I

I

I
I



(1 .  Rumusan Nlasalah

licrdasarkan latar bclakang rnasalah dan pcrnbatasan nrasalah di atas, maka

masalah dalarn pcncli t ian dapat dirumuskan scbagai bcrikut:

l. llirgaimana tona sa.jak-sa1ak llcndra dalarn I'rilrcl l)cnthungunun dulunt I)ui,si.

2. Bagairnana diksi pada sa.iak-sa1ak Rcndra dalam l)olral l'embungunutt dulant

l ' t . t ts  i .

' l 'u juan 
Pencl i t ian

Sesuai dengan rumusan masalah di atas nraka peneli t i  ingin:

Mcngetahui tcma salak-sa.iak Ilendra dalarn l)otrcl I'cnthunguttun datum I'uisi.

Mengctahui diksi sa.jak-sajak l lcndra dalam l)otrat I 'anthunguttun t lulunt I 'uisi.

t i .  Manfaat l lasi l  I 'eneli t ian

l .  Sccara ' l 'corc t is

Sccara tcorctis hasil penelitian ini diharapkan dapat melahirkan temuan baru

yang bcrguna untuk i lmu pcngctahuan dan mcrnbcri sumbangan bagi

peneli t ian, khususnya dalam bidang sastra.

2. Sccara Praktis

I lasi l  pcneli t ian ini diharapkan dapat rneningkatkan daya apresiasi sastra

pcmbaca. l) i  sarnping itu, pada aspck-aspck tcrtcntu hasil  pcncli t ian ini juga

dapat dipakai bahan nrateri pela.iaran apresiasi puisi/sastra.

D.
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l ' .  l 'cnjclasan lst i lah

Dalarn pcneli t ian ini,  pcncli t i  ingin menganalisis mengenai tema dan diksi.

Adapun pcngertian tcrna dan diksi dapat dijelaskan scbagai berikut:

I . 
'fema 

adalah gagasan pokok atau .suhjcct ntuttcr yang dikemukakan oleh penyair.

(Waluyo,  1987:  106) .

2. Diksi adalah pcmilrhan kata untuk rncngungkapkan gagasan (Sudjiman, 1984:19).


